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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja
pegawai di Badan Narkotika Provinsi Sumatera Utara. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 73
pegawai yang terdaftar sebagai pegawai tetap. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik total sampling. Pengambilan data dilakukan dengan model skala likert untuk skala
lingkungan kerja dan skala kepuasan kerja. Hasil penelitian dengan menggunakan teknik korelasi
product moment (r_xy ) diketahui sebesar 0,424 dengan p = 0,000 < 0,05. Artinya terdapat hubungan
positif antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja, semakin positif lingkungan kerja maka semakin
positif kepuasan kerja pada pegawai dan hipotesis dalam penelitian ini diterima. Lingkungan kerja
memiliki kontribusi terhadap kepuasan kerja sebesar 18,0%.
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Abstract

This article aims to examine the correlation between the work environment and employees job satisfaction
in National Narcotics Agency of North Sumatra Province. The number of samples in this study was 73
employees who were registered as permanent employees. The sample collection technique in this research
uses total sampling technique. Data collection wqs carried out using a Likert scale model for work
environment and job satisfaction. The results of the research using the product moment correlation
technique (r_xy ) are known to be 0,424 with p = 0,000 < 0,05. This means that there is a positive
relationship correlation between work environment and job satisfaction in employees, the more positive
work environment, the more positive the job satisfaction and the hypothesis in this study is accepted. Work
environment contributed 18,0% to job satisfaction.
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PENDAHULUAN

Di masa sekarang ini instansi dalam tujuan yang hendak dicapai instansi maka haruslah
memiliki kualitas sumber daya manusia yang berkualitas. Tugas pegawai dalam instansi sangat
penting, maka diperlukan untuk mewujudkan lingkungan kerja yang baik di instansi. Dengan
adanya lingkungan kerja yang baik dapat menimbulkan kepuasan kerja terhadap pegawai.

Penelitian dari (Suwati, Minarsih dan Gagah, 2016) didapatkan hasil bahwa tujuan utama
bagi seseorang bekerja tidak hanya untuk memperoleh gaji, tetapi juga untuk meraih self-
satisfaction. Robbins (2015) menyimpulkan terdapat beberapa dampak dari kepuasan dan
ketidakpuasan kerja pada pegawai, yaitu kepuasan kerja berdampak pada kinerja pegawai,
kewargaan organisasional pekerja, kepuasan pelanggan, kehadiran pegawai, perputaran pegawai
(turnover). Ada beberapa bentuk pegawai dalam menunjukkan ketidakpuasan yaitu Passive-
Destructive dimana pegawai menampakkan sikap acuh tak acuh terhadap pekerjaannya. Dalam
meningkatkan kepuasan kerja pegawai perlu meningkatkan aspek-aspek kepuasan kerja pegawai,
salah satunya adalah lingkungan kerja, baik lingkungan kerja fisik maupun non fisik. Lingkungan
kerja merupakan keseluruhan dari sarana dan prasarana kerja yang berada di sekeliling pegawai
saat melaksanakan pekerjaannya yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Kepuasan
kerja merupakan perasaan atau sikap seseorang tentang pekerjaan itu sendiri, gaji, promosi atau
kesempatan, pengawasan, rekan kerja, beban kerja dan lainnya (Adam, 2015).

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara lingkungan kerja dengan
kepuasan kerja pegawai di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Utara. Dari uraian diatas
maka penulis tertarik untuk meneliti keterkaitan antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja
dengan judul penelitian “Hubungan antara Lingkungan Kerja dengan Kepuasan Kerja pada
Pegawai Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Utara”.

Lingkungan kerja merupakan seluruh aspek fisik, psikologis kerja, dan peraturan kerja yang
dapat berdampak terhadap kepuasan kerja dan pencapaian produktivitas (Mangkunegara, 2013).
Lingkungan kerja fisik menurut Sedarmayanti (2011) yaitu seluruh kondisi yang berbentuk fisik
yang berada di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik secara langsung
maupun tidak langsung. Lingkungan kerja non-fisik menurut Sedarmayanti (2011) merupakan
seluruh kondisi yang terjadi yang berhubungan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan
atasan maupun hubungan dengan sesama rekan kerja, maupun dengan hubungan dengan
bawahan. Kepuasan kerja adalah kondisi emosional yang menyenangkan dan menyukai
pekerjaannya. Moral kerja, disiplin, dan kinerja semuanya mencerminkan sikap ini (Hasibuan,
2016). Sedangkan menurut Mangkunegara (2017) kepuasan kerja adalah perasaan pegawai
mengenai pekerjaan dan keadaan dirinya. Perasaan berkaitan dengan pekerjaan yaitu gaji atau
upah yang didapat, peluang pengembangan karir, hubungan sesama rekan kerja, penempatan
kerja, jenis pekerjaan, struktur organisasi perusahaan, dan kualitas supervisi. Sedangkan perasaan
yang berkaitan dengan diri sendiri yaitu usia, kesehatan, kemampuan, dan pendidikan.

Bakotic & Babic (2013) menemukan bahwa kondisi kerja sangat penting untuk kepuasan
kerja, maka jika pegawai bekerja dibawah kondisi sulit dapat merasa tidak puas. Manajemen dapat
memperbaiki kondisi kerja untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Shidhaye, Divekar, Goel,
& Shidhaye (2011)menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif bagi
seorang individu, dan akan memberikan efek yang besar pada apa yang dikerjakannya
termasuk kepuasan pegawai dalam bekerja.

Dari penjelasan yang telah disampaikan di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
memiliki peran penting dalam memengaruhi tingkat kepuasan kerja pegawai. Lingkungan kerja
terbagi menjadi dua aspek utama: lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik. Keduanya
saling berhubungan dan memengaruhi bagaimana seorang pegawai merasa terkait dengan
pekerjaannya (Syardiansah, et al, 2020; Haryati, et al., 2019). Ketika lingkungan kerja secara
keseluruhan mendukung dan memfasilitasi produktivitas, komunikasi yang efektif, serta
perkembangan pribadi, maka tingkat kepuasan kerja cenderung meningkat. Ketika lingkungan
kerja baik, para pegawai cenderung merasa lebih terlibat dalam pekerjaan mereka, lebih
termotivasi, dan lebih puas dengan pekerjaan yang mereka lakukan. Kepuasan kerja yang tinggi
pada gilirannya dapat berdampak positif pada kinerja individu dan organisasi secara keseluruhan.
Sebagai hasil dari pemahaman ini, sebuah hipotesis dapat dibuat bahwa terdapat korelasi antara
lingkungan kerja dan kepuasan kerja. Hipotesis tersebut menyatakan bahwa semakin positif
lingkungan kerja, semakin tinggi pula kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai, dan
sebaliknya, jika lingkungan kerja menjadi lebih negatif, maka kepuasan kerja juga cenderung
menurun. Oleh karena itu, penting bagi organisasi dan manajer untuk menjaga dan memperbaiki
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lingkungan kerja agar dapat menciptakan kondisi yang mendukung kepuasan kerja yang optimal
bagi pegawai mereka. (Mora, Z., et al., 2020; Latief, et al., 2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek pada penelitian ini merupakan
pegawai Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Utara. Jumlah sampel pada penelitian ini
sebanyak 73 pegawai dan sudah terdaftar sebagai pegawai tetap. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan skala Likert untuk lingkungan kerja dan kepuasan kerja. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product moment. Informasikan secara
ringkas mengenai materi dan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi subjek/bahan
yang diteliti, alat yang digunakan, rancangan percobaan atau desain yang digunakan, teknik
pengambilan sampel, variabel yang akan diukur, teknik pengambilan data, analisis dan model
statistik yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini menggunakan skala Likert untuk skala lingkungan kerja dan skala
kepuasan kerja. Berdasarkan hasil perhitungan skala lingkungan kerja maka didapatkan hasil
bahwa dari 40 item, ditemukan 30 item valid dan 10 item gugur dimulai dengan skor rbt = 0,304
sampai rbt = 0,503 . [tem-item yang gugur memiliki skor Corrected Item Total Correlation. [tem-
item yang gugur memiliki skor Corrected Item Total Correlation < 0, 300 yaitu item 1, 7,9, 12, 19,
27, 36, 38, 39, dan 40. Untuk hasil perhitungan skala kepuasan kerja didapatkan hasil bahwa dari
43 item, ditemukan 33 item yang valid dan 10 item gugur dimulai dengan skor rbt = 0,300 sampai
rbt = 0,531. [tem-item yang gugur memiliki skor Corrected Item Total Correlation < 0,300 yaitu
aitem 1, 4, 12, 17, 26, 35, 38, 39, 40, dan 42.

Hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha pada skala lingkungan kerja adalah
sebesar 0,478. Alat ukur ini memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi sehingga dapat digunakan
dalam penelitian ini. Untuk hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha pada skala
kepuasan kerja sebesar 0,755. Alat ukur ini bisa dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi
sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini.

Berdasarkan uji normalitas didapatkan skor Kolmogorov Smirnov variabel lingkungan kerja
sebesar 1,479 dengan p = 0,125 (p>0,05) maka dapat dikatakan data berdistribusi normal.
Variabel kepuasan kerja juga memiliki data yang berdistribusi normal dengan skor sebesar 1,415
dengan p = 0,137 (p>0,05).

Berdasarkan uji linearitas didapatkan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki hubungan
yang linear dengan variabel kepuasan kerja yang dinyatakan oleh koefisien linearitas (F) =17, 810
dengan nilai signifikan p < 0,05.

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan metode korelasi product moment
diketahui ada hubungan positif antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja. Hal ini terlihat
oleh korelasi (r_xy ) = 0,424 dengan p = 0,000. Ini berarti lingkungan kerja mempunyai hubungan
yang positif terhadap kepuasan kerja pegawai terhadap pekerjaannya. Dengan demikian maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Koefisien determinasi lingkungan kerja
dengan kepuasan kerja ditunjukkan dengan R2 sebesar 0,180 angka 18,0% yang berarti bahwa
dalam penelitian ini, lingkungan kerja memiliki sumbangan yang sangat rendah yaitu sebesar
18,0% terhadap kepuasan kerja sisanya sebesar 82,0% dari variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Berdasarkan perbandingan kedua nilai rata-rata (mean hipotetik dan mean
empirik), maka dapat dinyatakan bahwa lingkungan kerja berada pada kategori positif, sebab
mean hipotetik (75) lebih besar daripada mean empirik (65,11) dimana selisihnya melebihi nilai
SD (7,241) dan kepuasan kerja berada pada kategori positif, sebab mean hipotetik (82,5) lebih
besar daripada mean empirik (69,90) dimana selisihnya lebih dari nilai SD (6,750).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Badan Narkotika Nasional Provinsi
Sumatera Utara bahwa variabel lingkungan kerja dan berpengaruh terhadap kepuasan kerja
pegawai Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Utara. Hal ini menjelaskan bahwa
lingkungan kerja yang baik akan membentuk suatu pekerjaan yang menyenangkan untuk
dikerjakan, yang dapat menimbulkan kepuasan kerja. Pegawai yang puas akan loyal terhadap
instansi, sehingga dengan demikian pegawai dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
dengan baik.
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Ampofo (2020) ada keterikatan organisasi dan
semua dimensinya termasuk lingkungan kerja berhubungan positif dengan kepuasan kerja. Hasil
ini juga sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu, dkk (2013) dan Hardiyono,
dkk (2017) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan temuan Anas (2013) yang
mengatakan bahwa lingkungan kerja yang aman, baik, dan nyaman secara fisik maupun nonfisik
sangat diinginkan oleh pegawai untuk bekerja secara maksimum, begitu juga sebaliknya jika
lingkungan sekitar kurang nyaman, maka pegawai tidak akan merasa puas dalam bekerja.
Pimpinan organisasi perlu memerhatikan lingkungan kerja pegawai, karena dengan lingkungan
kerja yang aman dan nyaman dapat mendorong semangat pegawai bekerjalebih dan pegawai akan
merasa puas dengan apa yang ada di sekitarnya serta pegawai akan betah berlama-lama di tempat
kerja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi r product moment menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja pada pegawai Badan Narkotika
Nasional Provinsi Sumatera Utara dengan nilai (r_xy ) sebesar 0,424 dengan p = 0,000. Artinya
semakin positif lingkungan kerja maka semakin positif kepuasan kerja pegawai, maka hipotesis
penelitian diterima. Lingkungan kerja berada pada kategori positif karena mean hipotetik (75)
lebih besar daripada mean empirik (65,11) dan SD (7,241) dan kepuasan kerja berada pada
kategori positif karena mean hipotetik (82,5) lebih besar daripada mean empirik (69,90) dan SD =
(6,750). Simpulan hendaknya merupakan jawaban atas pertanyaan dan tujuan penelitian, dan
diungkapkan dalam bentuk deskripsi, bukan dalam kalimat statistik. Berdasarkan hasil penelitian,
koefisien determinan (R2) dari hubungan antara variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar R2
= 0,180. Ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 18,0%.
Selebihnya 82,0% kepuasan kerja pegawai dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh
penelitian ini.
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